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ABSTRACT 

This study is a Qualitative Descriptive study that aims to Budget Production 
Costs as a Planning and Supervision Tool at PT. Cerenti Subur II, Sungai Sorik 
Village, Kuantan Hilir Seberang District, Kuantan Singingi Regency. The data 
sources used in this study are secondary and primary data obtained because there 
are intermediaries, namely interviews with the Head of Administration and budget 
cost report data from PT. Cerenti Subur II, Sungai Sorik Village in 2024 and the 
documentation needed to support the research data. The results of this study 
conclude that in the planning of the budget preparation of PT. Cerenti Subur II, 
Sungai Sorik Village, has implemented a bottom-up system, namely the company 
includes all parts from the lowest to the highest to provide proposals, ideas, and 
suggestions regarding the budget for the next period. The production cost budget 
at PT. Cerenti Subur II, Sungai Sorik Village in 2024 has fully played a role as a 
planning and supervision tool for the production cost budget because there are 
differences that exceed the established standards, both favorable differences. And 
the realization issued does not exceed the predetermined budget. Where 
Realization is smaller than budgeted. 

Keywords: Production Cost Budget, Planning, Supervision 

 
ABSTRAK 

 Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif yang bertujuan untuk 
Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan Dan Pengawasan pada PT. 
Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik’ Kecamatan Kuantan Hilir Seberang 
Kabupaten Kuantan Singingi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder dan primer yang diperoleh karena ada perentara yaitu 
wawancara dengan Kepala Tata Usaha dan data laporan biaya anggaran 
PT.Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik’ tahun 2024 serta dokumentasi yang 
diperlukan dalam mendukung data penelitian. Hasil penelitian ini menyimpulkan 
bahwa Dalam perencanaan penyusunan anggaran PT.Cerenti Subur II Desa 
Sungai Sorik’ sudah menerapkan sistem bottom up, yaitu perusahaan mengikut 
sertakan semua bagian-bagian mulai bagian terendah sampai bagian tertinggi 
untuk memberikan usulan, ide, dan saran tentang anggaran periode selanjutnya. 
Anggaran biaya produksi pada PT.Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik tahun 2024 
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sudah sepenuhnya berperan sebagai alat perencanaan dan pengawasan 
anggaran biaya produksi karena karena  terdapat selisih-selisih yang melebihi 
standar yang telah ditetapkan, baik itu selisih yang menguntungkan (favorable). 
Serta realisasi yang dikeluarkan tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan. 
Dimana Realisasi lebih kecil dari pada yang di anggarkan. 
  

Kata Kunci : Anggaran Biaya Produksi, Perencanaan, Pengawasan 

 

1. PENDAHULUAN 
 

              Perkembangan perusahaan di indonesia  saat ini sangat pesat, sejalan 

dengan banyaknya kebutuhan masyarakat sekitar. Perusahaan juga merupakan 

suatau organisasi untuk melakukan kegiatan usahanya dengan menggunakan 

sumber daya yang sudah ada seperti bahan baku dan tenaga kerja untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa yang digunakan oleh masyarakat sekitar. 

Suatu perusahaan dituntut untuk mempertahankan kelangsungan  usahanya. 

Oleh sebeb itu sangat diperlukan suatu sistem manajemen yang baik dan 

dapat menjunjung perusahaan. Tidak ada perusahaan yang tidak ingin sukses dan 

berkembang. Untuk mencapai sebuah kesuskesan dan berkembangnya sebuah 

perusaan, perlu adanya cara yang tepat, sistematis dan bisa 

dipertanggungjwabkan. Dalam sebuah dunia usaha sangat penting 

mempertimbangkan hal- hal yang terjadi dimasa yang akan datang sebagai dasar 

dalampengembilan keputusan. ( Akbar,2016). 

Perencanaan merupakan  suatu proses yang melibatkan penentuan tujuan 

dan sasaran yang ingin dicapai di masa depan, serta merumuskan langkah-

langkah atau strategi untuk mencapainya. Perencanaan bertujuan untuk 

mengarahkan tindakan dan sumber daya secara sistematis, agar hasil yang 

diinginkan dapat tercapai secara efisien dan efektif. Dalam konteks ini, 

perencanaan dianggap sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang baik, 
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serta sebagai alat untuk menimalkan ketidakpastian dan resiko dimasa depan 

(Abe,2021) 

Berikut laporan realisasi anggaran biaya produksi PT. Cerenti Subur II 

Desa Sungai Sorik’ tahun 2024. 

Tabel 1.1 

Laporan Realisasi Anggaran Biaya Produksi 

PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik’ Tahun 2024 

Keterangan Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

 (Rp) 

Selisih 

Biaya Umum 7.443.904.575                              4.766.464.243                                     2.677.440.332 

Biaya Penyusutan 12.057.571 6.989.280 5.068.291 

Biaya Pengolahan 68.577.528.362 55.581.109.290 12.996.419.072 

Biaya Upah Langsung 20.994.799.737  18.953.605.542 2.095.190.195  

Jumlah 97.018.290.245 79.308.168.355 17.774.117.890 

Sumber : PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik 

 Dari Tabel tersebut dapat dilihat bahwa anggaran biaya produksi pada PT. 

Cerenti Subur II terdapat selisih dari anggaran dan realisasinya, selisih-se;isih yang 

didapatkan ialah selisih yang menguntungkan bagi perusahaaan karna dilihat dari 

relisasi  yang dikelurakan tidak melibihi anggaran yag telah ditetpkan oleh perusahaan 

dalam  mencapai laba yang ingin ditargetkan oleh pihak  perusahaan. Dimana biaya 

standar atau yang dianggarkan menjadi dasar dalam kegiatan produksi. Anggaran 

Biaya Produksi pada PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik ini sudah sepenuhnya 

berperan sebagai alat perencanaan maupun alat pengawasan karena realisasi yang 

dikeluarkan  tidak melebihi anggaran yangtelah ditargetkan. Dimana realisasi lebih 

kecil dari pada yang di anggarkan.   

        

 Dari uraian diatas terlihat bahwa anggaran memegang peranan penting 

sebagai alat perencanaan dan pengawasan. Untuk lebih mengetahui secara 
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mendalam maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan menuangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul. 

“Analisis Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan dan 

Pengawasan Pada PT.Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik’ Kecamatan Kuatan 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi”.  

2.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Pengertian Anggaran 

   Anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen 

dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif. Informasi yang dapat 

diperoleh dari anggaran diantaranya jumah produk dan harga jualnya untuk tahun 

depan ( Parulian, 2020:2). 

2.1.2. Manfaat dan Fungsi Anggaran 

 Berdasarkan pengertian anggaran seperti yang telah dijelaskan diatas,bisa 

diketahui bahwa anggaran dapat menjunjung tinggi kegiatan suatu perusahaan, 

sebab anggaran bisa dijadikan tolak ukur atau sasaran suatu perusahaan yang 

akan dicapai perusahaan dimasa yang akan datang. Megingat bahwa anggaran 

adalah suatu rencana yang nantinya akan dijadikan sebagai alat pedoman kerja 

dan sebagaii alat pengawasan kerja, maka dari itu semestinya anggaran 

mencakup seluruh kegiatan didalam perusahaan. 

2.1.3. Jenis-Jenis Anggaran  

Dalam bukunya Rumondang (2015:4) dan Mengemukakan jenis jenis 

anggaran sebagai berikut: 

1. Anggaran berdasarkan waktu, ada dua yaitu anggaran jangka pendek dan 
anggaran jangka panjang. 

2. Anggaran berdasarkan fungsi, anggaran ini dibagi dua yaitu anggaran 
operasional dan anggaran investasi. 

3. Anggaran berdasarkan tujuan, dibagi menjadi tiga anggaran yaitu 
anggaran defisit, anggaran surplus dan anggaran seimbang.  

4. Anggaran berdasarkan fleksibilitas, ada dua yaitu anggaran tetap dan 
anggaran felksibel.  
 
 

2.1.4 Keunggulan dan Keterbatasan Anggaran  

Musgrave, (2016:140) berpendapat bahwa budget itu mempunyai tiga 

kegunaan penting: 
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a. Alat Pengalokasian Sumber Daya: Anggaran digunakan untuk 

memastikan bahwa sumber daya dialokasikan secara efisien untuk 

memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat.  

b. Alat untuk Distribusi Pendapatan: Anggaran dapat digunakan untuk 

mendistribusikan pendapat dengan cara yang lebih adil, terutama dalam 

kebijakan fiskal yang mendukung kesejahteraan sosial.. 

c. Alat Stabilitas Ekonomi: Anggaran berperan dalam mengatur 

pengeluaran pemerintah untuk menaggapi fluktuasi ekonomi, seperti 

resesi atau inflasi. 

 Ada beberapa sebab terjadinya Keterbatasan (limitations) anggaran: 

(Mardiasmo, 2016: 130-140) bahwa: 

a. Ketidakpastian dalam proyeksi: Anggaran seiring kali didasarkan pada 

perkiraan yang tidak selalu akurat, sehingga dapat terjadi perbedaan 

antara yang direncanakan  dan realitas yang terjadi.  

b. Keterbatasan Waktu dan sumber daya: Proses perencanaananggaran 

yang panjang seringkali tidak memberikan ruang untuk mengantisipasi 

perubahan situasi ekonomi yang cepat. 

c. Keterbatasan Pengawasan: Proses pengawasan terhadap penggunaan 

anggaran sering terhambat oleh kurangnya transparasi dan mekanisme 

pengendalian yang efektif. 

2.1.5 Hubungan Anggaran Dengan Akuntansi  
Anggaran dan Akuntansi memiliki hubungan yang erat dalam konteks 

pengelolaan keuangan organiasi.Akuntansi dapat didefinisikan sebagai aktivias 

penyediaan informasi biaya bersifat kuantitatif yang disajikan dalam satuan 

moneter untuk mengambil keputusan perencanaan, pengawasan sumber daya 

pada perusahaan, mengevaluasi prestasi dan pelaporan  keuangan kepada pihak 

yang membutuhkan. Dalam menyediakan informasi, akuntansi melakukan 

pencatatan, pengkalsifikasian, peringksan dan penganalisaan, secara interpretasi 

terhadap peristiwa financial yang terjadi dalam perusahaan tersebut. 
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2.1.5   Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan 

 Anggaran biaya produksi adalah alat perencanaan yang digunakan oleh 

perusahaan untuk merencanakan dan mengendalikan biaya yang akan 

dikeluarkan dalam proses produksi suatu barang atau jasa. 

 Setiap organisasi yang baik dan terus berkembang dizamannya 

memerlukan adanya manajemen yang baik pula. Dalam pembuatan suatu 

manajemen yang baik, organisasi tentu saja harus memperhatikan dan 

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dengan baik pula. Adapun fungsi 

manajemen menurut Daft adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengendalian.(Daft, 2017:7) 

 Perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan penyusunan langkah-

langkah dan keputusan-keputusan strategis untuk mencapai tujuan tertentu di 

masa depan. Perencanaan mencakup penentuan tujuan, identifikasi sumber daya 

yang diperlukan, serta penentuan strategi atau tindakan yang harus dilakukan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks organisasi atau perusahaan, 

perencanaan bertujuan untuk mengarahkan seluruh kegiatan atau proses agar 

dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

2.1.6  Anggaran Biaya  Produksi Sebagai Alat Pengawasan 

     Anggaran sebagai alat perencanaan adalah suatu dokumen atau rencana 

yang berisi perkiraan atau proyeksi pendapatan dan pengeluaran dalam periode 

tertentu, yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu. (Mulyadi:2018) dalam buku 

akuntansi biaya. Dalam konteks organisasi, anggaran berfungsi untuk 

merencanakan penggunaan sumber daya secara efektif dan efisien agar tujuan 

organisasi dapat tercapai sesuai dengan rencana.Secara lebih rinci, anggaran 

sebagai alat pengawasan. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
 

Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sumber : Nur Muhammad Safi’i Damanik (2019) 

 

3.     METODE PENELITIAN 

3.1   Rancangan  Penelitian 

 Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  deskriptif 

kualitatif. menurut Moleong (2018:6), penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metoda alamiah.  

 Menurut Whitney (1960: 160) metode deskriptif adalah pencarian fakta 

dengan interpretasi yang tepat. Dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa 

yang terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. 

Anggaran Biaya Produksi 

KESIMPULAN DAN SARAN 

PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir 

Seberang Kabupaten Kuantan Singingi 

 

Peran Pengawasan Peran Perencanaan 
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3.2   Lokasi dan Waktu Penelitian 
      Tempat penelitian merupakan suatu tempat dimana penulis dapat 

memperoleh data yang diperlukan. Yang menjadi tempat penelitian adalah di PT. 

Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik. Yang beralamatan di Kuantan Hilir Seberang 

Kabupaten Kuantan Singingi. Peneiti melaksanakan penelitian ini diperkirakan 

selama 6 bulan, waktu pelaksanaan penelitian bulan Oktober 2024. 

  

3.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau gejala sesuatu yang 

mempunyai karakteristik tertentu (Indrianto, 2019:115) populasi dalam penelitian 

ini adalah Laporan Keuangan PT.Cerenti Subur II dengan Anggaran Biaya 

Produksi Sebagai Alat Perencanaan dan Pengawasan di Perusahaan pada tahun 

2024. 

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono, (2018: 85) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi 

tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Adapun responden yang akan 

diwawancarai dalam penelitian ini 3 orang yaitu Kepala Tata Usaha (KTU), Krani 

produksi, dan Krani tanaman. 

 

4.    ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian  
a. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan  

Pada  PT.Cerenti Subur II perencanaan anggaran yang dilakukan adalah 

sistem bottom-up, yaitu penyusunan anggaran yang dlakukan dari bagian 

terendah sampai tertinggi. Dimana perencanaan awal dilakukan oleh Asisten dari 

setiap bagian perusahaan tersebut. Kemudian dilanjut kebagian Manager 

perusahaan untuk melakukan pengecekan atau mengkaji kembali perencanaan 

yang diusulkan oleh Asisten, jika dari usulan anggaran tersebut ada yang perlu 

dikoreksi karena tidak layak atau sukar untuk dilaksanakan maka langsung 

dikoresi oleh bagian Manager dari bagian tersebut. 
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Anggaran biaya produksi ini berperan penting bagi perencaan di  

PT.Cerenti Subur II dikankarenakan dalam tahap perencanaan produksi di 

diperlukan estimasi anggaran yang akan digunakan selama produksi 

dilaksanakan, guna untuk mengetahui apa saja alat, biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan untuk memproduksi produk yang akan dihasilkan 

b. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengawasan 

    Anggaran diperhatikan, proses penyusunan anggaran biaya produksi 

PT.Cerenti Subur II, bahwa penggolongan biaya produksinya terdiri dari Biaya 

Umum Pabrik (Mill Gerneral Expenditure), Biaya Pengolahan Kebun (Estate Direct 

Expenditure), dan Biaya Olah (Mill Direct Expenditure). Sedangkan menurut teori 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya seperti yang diungkapkan oleh 

Mulyadi bahwa: “anggaran biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi 

untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi atau setengah jadi, dalam 

anggaran biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan 

biaya overhead pabrik”(Mulyadi,2016:20). 

Kemudian tindak lanjut dari proses pengawasan adalah dengan melakukan 

suatu analisis terhadap selisih (Variance) biaya Anggaran dengan Realisasinya, 

Tujuan dilakukan analisis selisih adalah untuk mengetahui apa penyebab 

terjadinya selisih tersebut dan bagaimana tindak perbaikan untuk penyusunan 

Anggaran selanjutnya. Anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan 

berperan penting dalam PT.Cerenti Subur II. Iya, karena pengawasan biaya 

produksi memainkan peran krusial dalam perencaaan biaya produksi karena 

membantu memastikan bahwa pengeluaran sesuai dengan anggaran yang telah 
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ditetapkan, mengidentifikasi dan mengatasi selisih, serta meningkatkan efisinesi 

dan efektivitas operasional. 

Berikut adalah unsur-unsur biaya dan penggolongan biaya produksi pada 

PT.Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik serta analisis selisih  anggaran dan 

realisasinya: 

Untuk lebih jelas mengenai Biaya Pengolahan Kebun pada PT.Cerenti Subur II 

Desa Sungai Sorik, berikut tabel anggaran dan realisasi biaya tersebut: 

Tabel 4.1 

Anggaran dan Realisasi Biaya Umum 

PT.Cerenti Subur II  Desa Sungai Sorik 

Tahun 2024 

Keterangan Anggaran Realisasi Selisih 

Biaya Staff 12.633.400 10.527.846 2.105.554 

Biaya Non Staff 545.621.680 514.502.288 31.119.404 

Biaya Keamanan 665.248.412 695.675.687 30.427.275 

Biaya Kesejahteraan 2.296.720.198 1.687.176.655 609.543.543 

Biaya Administrasi 66.608.119 26.228.693 40.379.426 

Biaya Jamuan dan 
Sumbangan 

2.751.248.232 1.280.207.202 1.471.041.030 

Biaya Pe 
Meliharaan 

665.308.472 473.477.269 191.831.203 

Biaya Perjananan 
dan Profesional 

440.516.053 89.196.462 300.959.907 

Jumlah 7.443.904.575 4.766.464.243 2.677.440.332 
Sumber: Data Olahan dari Laporan Keuangan Perusahaan 

Terjadinya selisih ini disebabkan karena realisasinya yang terjadi lebih 

rendah dari anggaran yang telah ditetapkan perusahan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa anggaran dapat berperan sebagai alat pengawasan, hal ini 

dapat dilihat dari perbandingan antara anggaran dengan realisasi, dimana realisasi 

lebih kecil dibandingkan dengan anggaran. 

4.2   Pembahasan Hasil Penelitian 
 

a. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Perencanaan  
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Anggaran biaya produksi sebagai alat perencanaan ialah rencanan 

terperinci yang mencakup estimasi semua biaya yang berkaitan dengan proses 

produksi dalaam suatu periode tertentu. Biaya-biaya ini mencakup biaya bahan 

baku langsung, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Sebagai alat 

perencanaan, anggaran biaya produksi memainkan peran penting dalam 

mengarahkan kegiatan operasional perusahaan agar berjalan eisien, efektif, dan 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Anggaran biaya produksi ini berperan penting bagi perencaan di  

PT.Cerenti Subur II dikankarenakan dalam tahap perencanaan produksi di 

diperlukan estimasi anggaran yang akan digunakan selama produksi 

dilaksanakan, guna untuk mengetahui apa saja alat, biaya-biaya yang akan 

dikeluarkan untuk memproduksi produk yang akan dihasilkan agar nanti proses 

produksi dilakukan akan berjalan efektif agar tidak terjadinya kekurangan biaya, 

kekurangan alat, serta kekurangan bahan baku, kekurangan bahan pembantu atau 

kekurangasn biaya-biaya yang berhubungan dengan operasional produksi dan 

juga untuk menghindari adanya kegagalan dalam produksi akibat anggaran yang 

kurang nantiknya.  

b. Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengawasan                  

 Anggaran biaya produksi sebagai alat pengawasan berperan penting 

karena membantu manajemen dalam membandingkan kinerja aktual dengan 

target yangtelah ditetapkan. Dengan membandingkan anggaran dengan realisasi, 

manajemen dapat mengidentifikasi penyimpangan dan mengambil tindakan 

korektif untuk mengendalikan biaya produksi. Anggaran biaya produksi sebagai 

alat pengawasan berperan penting dalam PT.Cerenti Subur II. Iya, karena 

pengawasan biaya produksi memainkan peran krusial dalam perencaaan biaya 
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produksi karena membantu memastikan bahwa pengeluaran sesuai dengan 

anggaran yang telah ditetapkan, mengidentifikasi dan mengatasi selisih, serta 

meningkatkan efisinesi dan efektivitas operasional. 

5.KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pakah Anggaran Biaya Produksi 

dapat berperan sebagai alat perencanaan dan pengawasan pada PT. Cerenti 

Subur II Desa Sungai Sorik Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten 

Kuantan Singingi Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dalam perencanaan penyusunan anggaran PT.Cerenti Subur II Desa 

Sungai Sorik’ sudah menerapkan sistem bottom up, artinya  didalam dari 

penyusunannya harus diikut sertakan ide, saran dan usulan mulai dari 

bagian terendah sampai bagian tertinggi. Hal ini bertujuan untuk  

memotivasi kepala bagian agar mereka mampu melaksanakan anggaran 

tersebut dengan benar. 

2. Anggaran biaya produksi pada PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik’ 

sudah sepenuhnya berperan sebagai alat perencanaan anggaran biaya 

produksi karena  terdapat selisih-selisih yang melebihi standar yang telah 

ditetapkan, baik itu selisih yang menguntungkan (favorable). Jika terjadi 

selisih  yang merugikan akan mempengaruhi perusahaan dalam mencapai 

laba yang ditargetkan. Dimana Biaya Standar atau yang di anggarkan 

menjadi dasar patokan dalam kegiatan produksi. 

3. Anggaran biaya produksi pada PT. Cerenti Subur II Desa Sungai Sorik 

sudah sepenuhnya berperan sebagai alat pengawasan karena realisasi 

yang dikeluarkan tidak melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Dimana 

Realisasi lebih kecil dari pada yang di anggarkan. 
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